BAB III

PEMBAHASAN
USAHA GURU PAI MENINGKATKAN MINAT BELAJAR AKIDAH AKHLAQ
A. Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Blongkeng I

Di sebelah barat laut SD N Blongkeng 1 ada dua buah pondok
pesantren yang diasuh oleh dua orang kyai bersaudara. Kyai ini bemama
Bukhari Muslim yang usianya lebih tua dan yang lebih muda bernama
Muhammad Jaelani. Dua buah pondok pesantren itu berada di dusun Tegal
Wungu, desa Blongkeng, kecamatan Ngluwar, kabupaten Magelang. Pondok
pesantren ini bernama Nurul Anwar.

Di sebelah barat daya SD N Blongkeng 1 ada sebuah pondok
pesantren yang diasuh oleh Kyai Marwanto. Pondok pesantren ini berada di
dusun Blongkeng, desa Blongkeng, kecamatan Ngluwar, kabupaten
Magelang.

Di sebelah timur SD N Blongkeng 1 ada sebuah pondok pesantren
yang diasuh oleh Kyai Rohmat. Pondok pesantren ini bernama Darussalam,
yang berada di dusun Gatak, desa Ploso Gede, kecamatan Ngluwar,
Kabupaten Magelang.

Da;'i keempat pondok pesantren ini, para siswa SD N Blongkeng 1
dapat belajar mengaji. Dengan demikian, sangat membantu daiam kegiatan
belajar mengajar pendidikan agama Islama di SD N Blongkeng 1. Dengan
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n Bagqir a.s. berkata:
sl Ul G gl ¢
<minin yang paling sempurna imannya adalah yang paling mulia akhlaknya).

orang datang kepada Rasulullah saww dari arah muka dan bertanya: “Wahai Rasulullah,
Iah agama itu?” Rasulullah saww menjawab: ”Akhlak yang mulai”. Kemudian Iaki-laki
iendatangi beliau dari arah kiri dan bertanya: “Apakah agama itu?” Beliau menjawab:
‘ﬂak yang mulia”. Lalu Jaki-laki itu mendatangi beliau dari arah kanan dan bertanya:
ikah agama itu?” “Akhlak yang mulia”, jawab beliau untuk yang ketiga kalinya.

’ Akhirnya lali-laki itu mendatangi beliau dari arah belakang dan bertanya: “Apakah
12 itu?” Rasulullah saww menoleh kepadanya dan bersabda: “Apakah kau tidak

iahami agama? Agama adalah hendaknya engkau jangan suka marah”.

I1'u] Mukminin a.s. berkata:

it utama seorang mukmin adalah kemuliaan akhlaknya).

Allamah Thabathaba’i menulis: “Akhlak tidak akan dapat membahagiakan sebuah
iyarakat dan mengarahkan manusia untuk memperbaiki amalnya kecuali jika akhlak itu
landar kepada tauhid. Yaitu keyakinan bahwa alam semesta, termasuk manusia memiliki
an Yang Esa dan abadi yang segala sesuatu tidak tersembunyi dari ilmu-Nya dan tidak
kekuatan lain yang dapat menundukkan kekuasaan-Nya. Ia mencipatakan segala sesuatu
gan aturan yang terbaik, tidak karena Ia butuh kepadanya.

Ia akan membangkitkan mereka kembali dan menghisabnya. Setelah itu, Ia akan
nberikan pahala kepada orang yang berbuat baik karena perbuatan baik (yang pernah ia
akan di dunia) dan menyiksa orang yang berbuat jelek karena kejelekan (yang pernah
buat di dunia). Kemudian mereka akan kekal dalam nikmat atau siksa.

Dan jelas, jika akhlak berlandaskan kepada akidah semacam ini, maka tugas manusia
tyalah mengharapkan keridlaan Allah dalam segala tingkah lakunya. Taqwa adalah faktor
Polak internal bagi manusia dari mengerjakan dosa. Seandainya akhlak tidak bersandarkan
pada akidah ini (akidah tauhid), niscaya tujuan utama manusia dalam setiap tingkah
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Akidah-akidah yang memiliki paham Atheisme dengan persepsinya yang

usnahkan rasa ketergantungan manusia kepada Penciptanya yang maha sempurna dan
vertanggungjawab kepada-Nya, sebenarnya akidah-akidah tersebut telah memusnahkan
sumber utama nilai-nilai akhlak (dalam kehidupan manusia), dan ia tidak akan mampu
'mukan sumber lain sekuat sumber itu sebagai gantinya.

Akhlak adalah satu kebutuhan vital masyarakat. Akhlak adalah pengaman dari
sbarnya api kejahatan yang sudah lama tersimpan dalam diri manusia. Atas dasar ini,
bangun sebuah masyarakat tanpa didukung oleh tuntunan-tuntunan akhlak bagaikan
ibangun sebuah bangunan di atas tumpukan pasir.
hal Mukminin a.s. berkata:
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ibila kita tidak mengharap surga dan tidak takut neraka, dan tidak mengharap pahala dan
1, maka sepatutnya kita mencari akhlak yang mulia. Karena akhlak mulia dapat

unjukkan kepada kita jalan keselamatan).

anfaat akidah akhlaq

— i s TR R —

uKegunaan (manfaat) :
'imanan dan kecintaannya kepada Islam semakin menebal
rakhlaqul Karimah (mulia)

1an Umum :
[enjadi bekal siswa dalam mengenal Islam secara utuh
swa memahami bahwa dirinya adalah hamba Allah yang harus tunduk dan taat kepada perintah

|
;menjauhi larangannya.
iswa mampu mengenal dan membedakan antara akhlak yang baik dan buruk.

1an K%msus ;
iswa menjadi orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT

Rajin Ibadah

Menerapkan nilai-nilai agama
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ingsi pendidikan aqidah akhlaq

embentuk manusia yang bertagwa kepada Allah SWT, seperti yang telah ditegaskan oleh
a bahwa manusia diciptakan di dunia hanyalah untuk menyembah kepada-Nya dan

alankan peraturan-peraturan-Nya.

embentuk manusia yang suka tolong menolong
usia dalam hidupnya tidak sendirian, akan tetapi hidup bersama-sama (bermasyarakat),

n kehidupan itu manusia supaya suka tolong menolong kepada sesamanya.

embentuk manusia yang jujur, adil dan berani

Akhlak Islam menganjurkan kepada setiap manusia yang merasa dirinya Islam untuk
uat kejujuran dan memiliki keberanian serta melaksanakan keadilan dalam anti di segala
’-ng. Jadi dalam melaksanakan tiga sikap tersebut, tidak boleh dipandang buiu dengan

boyan berani karena benar.

fembentuk manusia yang saling hormat-menghormati

Akhlak Islam menganjurkan kepada setiap manusia dalam pergaulan sehari-hari
ng hormat-menghormati. Sehingga tidak akan terjadi olok-olokan dan mencela antara satu
gan yang lain. Dengan demikian adanya pendidikan aqidah akhlak yang baik akan
entuklah manusia yang memiliki hormat kepada sesamanya, karena pendidikan aqidah
lak mendidik dan mengarahkan kepada keabadian dan kebenaran.

Aembentuk manusia yang tabah dan percaya pada diri sendiri

Manusia dalam hidupnya pasti mempunyai tujuan dan cita-cita untuk mencapainya
yak rintangan dan halangan yang menjadi ujian bagi dirinya. Untuk itu akhlak Islam
lngajarkan kepada manusia supaya dalam menempuh jal.r. hidupnya memiliki bekal

aqwaan, kesabaran dan kepercayaan pada din sendiri dan menjauhkan diri sendiri dan

njauhkan diri pada rasa putus asa.

Membentuk manusia yang sopan santun
Pendidikan Agidah Akhlak memberikan didikan kepada manusia untuk selalu
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:ata yang baik, dan lemah lembut terhadap siapa saja, baik dengan seseorang yang lebih
1 ataupun yang lebih besar.

'[ikmah mempelajari agidah akhlaq

1.

Sabar sebgai konsekuensi menghadapi kesulitan dan kesusahan. Allah berfirman:
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
pada orang-orang yang sabar,(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan “Innalillahi wa inna ilaihi rojiun (Sesungguhnya semua berasal
dr Allah dan akan kembali kpd_NYa). Mereka itulah yang mendapat keberkahan yang
sempurna dan rahmat dari Rabb mereka, dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk.” (QS.Al-Bagarah:155-157)
Menghapuskan dosa dan kesalahan. Allah berfirman:
“Dan apa saja musibah yang menimpamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri,dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahanmu).” (QS.Asy-Syura:30)
Dari Sahabat Abu Hurairah dan Abu Sa’id radiallahuanhu : Rasulullah SAW -
bersabda:
“Tidaklah seorang muslim ditimpa keletihan, penyakit, kesusahan, kesedihan,
gangguan, kegundah gulanaan hingga duri yang menusuknya melainkan Allah
akan menghapuskan sebagian dari kesalahan-kesalahannya. (HR. Bukhari)
Dicatat sebagai kebaikan dan derajat ditinggikan.
“Tidaklah seorang muslim tertusuk duri atau yang lebih dari itu,melainkan ditetapkan
baginya dengan sebab itu satu derajat dan dihapuskan pula satu kesalahan darinya™
(HR.Muslim)
Jalan menuju syurga. Dari Abu Hurairah,Rasulullah SAW bersabda:
“Syurga itu dik2lilingi dengan hal-hal yang tidak disukai dan Neraka itu dikelilingi
dengan berbagai macam syahwat.” (HR. Bukhari — Muslim)
Ailah berfirman dalam sebuah hadist qudsi:
“Tidaklah ada suatu balasan (yang lebih pantas di sisiKu bagi hambaKu yang
beriman, jika Aku telah mencabut nyawa kesayangannya dari penduduk dunia
kemudian dia bersabar atas kehilangan orang kesayanagnnya itu, melainkan
Surga.” (HR. Bukhari)
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“Janganlah kamu mencacimaki penyakit demam, karena sesungguhnya (dengan
penyakit itu) Allah akan menghapuskan dosa-dosa anak Adam sebagaimana tungku
api menghilangkan kotoran-kotoran besi” (HR. Muslim)

Mengembalikan hamba kepada Rabb-nya dan mengingat kelalaiannya. Allah
berfirman:

“Dan sesungguhnya KAmi telah mengutus Rasul-Rasul kepada umat-umat
sebelummu, kemudian Kami timpa mereka dengan kesengsaraan dan kemelaratan,
supaya mereka bermohon (kepada Allah) dengan tunduk dan merendahkan diri.”
(QS.Al-An’am : 42)

Mengingat nikmat Allah yang lalu dan yang ada. Seorang penyair berkata: Seseorang
tidak mengenali tanda-tanda sehat selagi dia belum tertimpa sakit.

Mengingat keadaan saudara-saudaramu yang ditimpa musibah. Maka diantara hikmah
Allah, Dia menimpakan cobaan berupa penyakit dan penderitaan kepada orang
mukmin pada waktu-waktu tertentu, agar dia mengingat saudara-saudaranya yang
ditimpa kesulitan, sehingga tergugah untuk membantunya.

Mensucikan hati. Ibnu Qayyim radiallahuanhu berkata:

“Hati dan ruh bisa mengambil manfaat dari penderitaan dan penyakit yang merupakan
urusan yang tidak bisa dirasakan kecuali jika di dalamnya ada kehidupan, Kebersihan
hati dan ruh tergantung kepada penderitaan badan dan kesulitannya.” (Tuhfarul
Mariidh hal 25)

10. Cobaan dan ujian merupakan nikmat. Karena hikmah dari berbagai cobaan,orang —

orang shalih justru gembira sekiranya mendapat cobaan spt telah mendapat
kesenangan. RAsullullah SAW menyebutkan bahwa para Nabi telah ditimpa cobaan
berupa penyakit, kemiskinan dan yang lainnya kemudian beliau bersabda:

“...Dan sesungguhnya salah seorang diantara mereka benar-benar merasa gembira
karena mendapat cobaan, sebagaimana salah seorang merasa gembira karena telah
mendavatkan kelapanean.” (HR. Ibau Maiah)

Kriteria aqidah akhlaqg

r
Suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai akhlak i1ka 1a memenuhi beberapa

rsyaratan sebagai berikut:
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memberi hadiah kepada orang lain karena alasan tertentu maka orang tersebut tidak
dapat dikatakan berakhlak mulia.

2. Timbul dengan sendirinya, tanpa pikir-pikir atau ditimbang berulang-ulang karena
perbuatan itu telah menjadi kebiasan baginya. Jika suatu pernuatan dilakukan setelah
dipikir-pikir dan ditimbang-timbang, apalagi karena terpaksa maka perbuatan itu
bukanlah pencerminan akhlak. (Ensiklopedi Islam, Jilid I, 1993:102)

Sifat Akhlak Islami

Bagaimanakah yang dimaksud dengan akhlak Islami? Akhlak Islami bersumber dari
Quran dan Al Hadits, sifatnya tetap (tidak berubah-ubah) dan ia berlaku untuk selamanya-
anya. Sedangkan etika dan moral hanya bersumber dari adat istiadat dan pikiran manusia,
anya berlaku pada waktu tertentu dan di tempat tertentu saja, ia selalu berubah-ubah
rubah-ubah seiring bergantinya masa dan kepemimpinan). Perkataan etika berasal dari

\asa Yunani, yaita Ethos yang berarti kebiasaan. Adapun arti moral dari segi bahasa

asal dari bahasa latin, mores yaitu jamak dari kata mos yang berarti adat kebiasaan. Baik

'1 buruk dalam pandangan akhlak adalah bergantung pada Al Quran dan Hadits yang - - -
lai.man.ya tidak akan pernah berubah. Sedangkan dalam pandangan etika dan moral, baik dan
J.'ljk-ada]ah bergantung kepada adat istiadat dan pemikiran manusia yang masih berlaku d:
itu waktu dan tempat.

2. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Kurikulum adalah segala kegiatan dan pengalaman belajar yang direncanakan
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g. Pedoman supervisi dan administrasi !

Berikut ini contoh silabus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 2

Tabel 7. Silabus Mapel PAI Kelas 1

Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Al Qur’an : Surat

Al Fatihah

6 JP/3x

pertemuan

Menghafal Al Qur’an

surat pendek pilihan

dengan lancar

Fiqih : Bersuci

6 JP/3x

pertemuan

Mengcnal tata cara
bersuci :
a. Menyebutkan
pengertian bersuci
b. Mencontoh tata

cara bersuci

Figih hafalan

rukun Islam

6 x 35 menit

Mengenal rukun Islam :
a. Menirukan
ucapan rukun

Islam

b. Menghafal rukun

Islam

Al Qur’an : Surat
Al Kautsar, Surat

An Nashr, Surat

10 x 35 menit

Menghafal Al Qur’an

surat pendek pilihan

dengan lancar

|
)epartemen Agama Rl, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SD, 1985/1986
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Al *Ashr

Figh : Berwudhu

6 x 35 menit

Membiasakan bersuci :
a. Menyebutkan tata
cara berwudhu

b. Mempraktikan

tata cara
berwudhu
Tabel 8. Silabus Mapel PAI Kelas 2
Semeste [ Materi Pokok Alokasi Waktu | Standar Kompetensi
r
1 Al Qur'an : Menghafal Al
a. Membaca dan a. 4 x 35 Qur’an :
menulis Al Qur’an menit a. Mengenal huruf
permulaan Hijaiyah
b. Membaca dan b. 4 x 35
menulis Al Qur’an menit b. Mengenal tanda
permulaan baca
Fiqih : Mengenal tata cara
a. Hai-hal yang a. 2 x 35 wudhu :
berkaitan menit a. Membiasakan
dengan wudhu .  dengan
wudhu tertib
b. Hal-hal yang b. 4 x 35 b. Membaca do’a




berkaitan menit setelah wudhu
dengan
wudhu
Figth : bacaan | 8 x 35 menit a. Melafalkan
sholat wajib bacaan sholat
b. Menghafal
bacaan sholat
Il Al Qur’an: Membaca Al Qur’an
a. Membaca dan a. 4 x 35| surat pendek pilihan :
menulis Al Qur’an menit a. Membaca
permulaan huruf Hijaiyah
b. Membaca dan bersambung
menulis Al Qur’an b. 4 x 35 b. Menulis huruf
permulaan menit H‘ij aiyah
bersambung
Figih : gerakan- a. 4 x 35 | Membiasakan sholat
gerakan sholat. menit | secara tertib :
b. 6 x 35 a. Mencontoh

menii

gerdkan sholai
b. Mempraktikan
sholat secara

tertib




